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Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of job selection and placement on the 

performance of Tasikmalaya Post Office employees. The research method used was a quantitative 

method with a quantitative approach to 45 respondents who were employees of the Tasikmalaya Post 

Office. The types of data used are primary data and secondary data. The data analysis technique 

used is multiple regression analysis. The results of this test prove that job selection and placement 

have a significant effect, both partially and simultaneously, on the performance of Tasikmalaya Post 

Office employees. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh seleksi dan penempatan kerja terhadap 

kinerja karyawan Kantor Pos Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif terhadap 45 responden yang merupakan karyawan Kantor 

Pos Tasikmalaya. Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa 

seleksi dan penempatan kerja berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap 

kinerja karyawan Kantor Pos Tasikmalaya. 

 

Kata Kunci: seleksi, penempatan kerja, kinerja karyawan 
 

PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia yang memiliki kinerja yang baik adalah sumber daya manusia 

yang memiliki tanggung jawab terhadap apa yang dikerjakan dan berani mengambil resiko 

apapun yang akan terjadi. 

Awal dari berdirinya suatu perusahaan pasti akan menarik karyawan atau dengan 

kata lain seleksi. Diadakannya seleksi merupakan suatu proses awal dalam mendapatkan 

sumber daya manusia yang baik dan berkualitas. Dalam diadakannya seleksi pun perusahaan 

biasanya telah merencanakan dengan sebaik mungkin, namun pasti ada saja faktor 

penghambat yang menjadi halangan terjadinya seleksi dengan baik, baik itu faktor yang 

disebabkan oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Dalam proses seleksi, tentu saja 

selalu memperhatikan faktor-faktor apa saja yang menjadi syarat atau yang dibutuhkan 

dalam diadakannya proses seleksi, karena hal itu akan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan nantinya. 

Dalam suatu perusahaan, penempatan kerja merupakan suatu proses yang penting 

untuk mencapai sebuah tujuan dari awal berdirinya perusahaan, karena diharapkan dalam 

penempatan karyawan yang sesuai dengan kemampuan dan keahliannya  maka hal ini sesuai 

dengan azas the right man in the right place and the right man behind the right job. Dalam 
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penempatan pun terdapat faktor-faktor yang menjadi penentu dalam penempatan karyawan. 

Diantaranya faktor pendidikan, keahlian, dan faktor pengalaman kerja. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Seleksi 

Seleksi merupakan suatu aktifitas dalam manajemen sumber daya manusia yang paling 

penting. Dalam penyeleksian tersebut terdapat sekelompok karyawan yang memenuhi 

tuntutan organisasional atau tidak sangat tergantung pada cermat tidaknya proses seleksi 

yang dilakukan. 

Menurut Fahmi, dkk (2014) menyatakan bahwa kegiatan seleksi karyawan merupakan 

salahsatu pilar dalam manajemen sumber daya manusia (MSDM) diperusahaan, yang 

bertujuan mencari dan mendapatkan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten 

dibidangnya. Menurut Siagian (2015) seleksi karyawan adalah berbagai langkah spesifik 

yang dambil untuk memutuskan pelamar mana yang akan diterima dan pelamar mana yang 

akan ditolak. 

Menurut Thamrin (2015: 113) menyatakan bahwa seleksi adalah kegiatan dalam 

sumber daya manusia yang dilakukan setelah proses rekrutmen selesai dilaksanakan. 

Penempatan Kerja 

Penempatan kerja merupakan suatu proses yang dilakukan setelah proses seleksi 

selesai dilakukan. Dalam penempatan kerja tentu menentukan tingkat kinerja karyawan pada 

saat melaksanakan tugasnya. 

Menurut Yuniarsih dan Suwatno (2013:116) mengemukakan bahwa penempatan 

pegawai tidak hanya menempatkakn saja, melainkan harus mencocokan dan 

membandingkan kulifikasi yang dimiliki pegawai dengan kebutuhan dan persyaratan dari 

suatu jabatan atau pekerjaan. 

Menurut Gomes (2013), penempatan merupakan salah satu fungsi terpenting dalam 

manajemen sumber daya manusia, tepat tidaknya seseorang pada salah satu posisi tertentu 

tergantung pada penempatan, jika fungsi penempatan tidak dilaksanakan dengan baik maka 

dengan sendirinya akan berakibat fatal terhadap pencapaian tujuan organisasi. Menurut 

Hasibuan dalam Yuniarsih dan Suwatno (2013: 115) menyatakan bahwa penempatan 

merupakan tindak lanjut dari seleksi, yaitu penempatkan calon pegawai yang diterima (lulus 

seleksi) pada jabatan/pekerjaan yang membutuhkannya dan sekaligus mendelegasikan 

authority kepada orang tersebut. 

Kinerja 

Dalam organisasi atau perusahaan, kinerja memegang peranan penting untuk 

keberlangsungan suatu usaha. Karyawanlah yang menjadi penggerak dalam menjalankan 

bisnisnya, bisa dikatakan karyawan adalah faktor penentu suatu keberhasilan menjalankan 

usaha. Namun, dalam kinerja pun tidak jarang kita temui bahwa masih saja terdapat masalah. 

Baik itu yang disebabkan oleh masalah internal maupun masalah eksternal. Namun terlepas 

dari itu, tetap strategi mana yang dipilih perusahaan dalam menjalankan bisnisnya 

karyawanlah yang akan menentukan tercapainya suatu tujuan perusahaan. 

Menurut Hasibuan (2017: 94) mengatakan bahwa kinerja pegawai merupakan suatu 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan 
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kepadannya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 

Menurut Bastian (2013), Kinerja itu merupakan tingkat capaian suatu kegiatan atau 

perencanaan dalam mewujudkan gagasan atau sasaran, dari suatu tujuan, misi dan visi, 

dalam institusi yang tertuang dalam taktik planning organisasi. 

Menurut Bangun (2012: 231) mengatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan 

pekerjaan. 

 

HIPOTESIS 

1. Diduga pengaruh secara silmultan seleksi dan penempatan terhadap kinerja karyawan 

di Kantor Pos Tasikmalaya 

2. Diduga pengaruh secara parsial seleksi terhadap kinerja karyawan di Kantor Pos 

Tasikmalaya 

3. Diduga pengaruh secara parsial penempatan terhadap kinerja kinerja karyawan di 

Kantor Pos Tasikmalaya 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif kausalitas. Menurut sugiyono (2019) menyatakan bahwa metode 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau 

nilai 1 atau lebih varibel secara mandiri. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat, positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Seleksi dan Penempatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Kantor POS 

Tasikmalaya 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Y = 4193.145 + 0,729X1 + 0,532X2 + e 

Berdasarkan persamaan tersebut,dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi seleksi 

(X1) dan Penempatan kerja (X2) memiliki nilai positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

Seleksi (X1) dan Penempatan Kerja (X2) memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada Kantor Pos Tasikmalaya. 

Dari persamaan tersebut,maka dapat dijelaskan sebagaiberikut: 

1. Nilai koefisien regresi seleksi (X1) sebesar 0,729 dan bernilai positif yang berarti 

apabila variabel seleksi (X1) meningkat sebesar 1 satuan,maka variabel dependen yaitu 

kinerja karyawan akan naik dan meningkat juga sebesar 0,729 begitupun sebaliknya. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. 

Correlations 

B Std. Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constan

t) 

4193.145 2997.354 
 

1.399 .169 
   

X1 .729 .244 .437 2.981 .005 .786 .418 .259 

X2 .532 .180 .433 2.955 .005 .785 .415 .257 

a. Dependent Variable: Y 
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2. Nilai koefisien regresi penempatan kerja (X2) sebesar 0,532 dan bernilai positif yang 

berarti apabila variable penempatan kerja (X2) meningkat sebesar 1  satuan, maka 

variabel dependen yaitu kinerja karyawan akan naik dan meningkat juga sebesar 0,532 

begitupun sebaliknya. 

Uji Koefesien Kolerasi dan Determinasi 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Adapun hasil perhtiungan IBM SPSS versi 25 mengenai Koefisien Korelasi (r) dan 

Koefisien Determinasi pada tabel yang diperoleh yaitu sebesar 0.827 artinya terdapat 

korelasi atau hubungan yang sangat kuat antara seleksi dan penempatan kerja secara 

simultan terhadap kinerja karyawan karena beradadiantara 0,80 – 1,00. Dimana jika seleksi 

dan penempatan kerja meningkat maka kinerja karyawan akan mengalami kenaikan, hal ini 

disebabkan peningkatan seleksi dan penempatan kerja dengan peningkatan kinerja karyawan 

pada karyawan. 

Hasil perhitungan nilai Koefisien Determinasi (R Square/R2) pada tabel menunjukan 

pengaruh Seleksi dan Penempatan  Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,683 atau 

68,3 %. Hal ini berarti 68,3 % variabilitas Kinerja karyawan (Y) dipengaruhi oleh Seleksi 

dan Penempatan Kerja, sedangkan sisanya (100% - 68,3%) yaitu 31,70 dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model penelitian, seperti Beban Kerja dan Lingkungan Kerja. 

Uji Simultan 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber: Data diolah, 2023 

Dari perhitungan SPSS diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000 yang berarti lebih 

kecil dari tingkat α = 0,05. Dikarenakan tingkat signifikasi 0,000<0,05 maka kaidah 

keputusannyaadalah Ho ditolak dan Ha diterima, artinya seleksi dan penempatan kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada karyawan Kantor 

Pos Tasikmalaya.  

 

 

 

ANOVAa 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1339538856.01

7 

2 669769428.008 45.335 .000b 

Residual 620496065.983 42 14773715.857   

Total 1960034922.00

0 

44 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Model Summary 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .827a .683 .668 3843.659 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
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Pengaruh Seleksi Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan Kantor POS 

Tasikmalaya 

Uji Parsial Variabel Seleksi Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi antara Seleksi dengan Kinerja 

Karyawan pada tabel 4.44, diperoleh nilai sebesar r2 = (0,418)2. Nilai koefisien korelasi 

menunjukan bahwa seleksi dengan kinerja karyawan  memiliki hubungan yang rendah. 

Besar pengaruh seleksi terhadap kinerja karyawan  secara parsial adalah 0,174% berada pada 

tingkat rendah [Kd = (0,418)2 x 100%]. 

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh seleksi secara parsial terhadap kinerja 

karyawan dilihat dengan signifikansi. Hasil perhitungan Seleksi mempunyai nilai 

probabilitas sebesar 0,000< 0,05. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial seleksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Penempatan Kerja Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan Kantor 

POS Tasikmalaya 

Uji Parsial Vaariabel Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 
         Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara Penempatan 

Kerja dengan Kinerja Karyawan sebesar 0,415 yang menunjukan terdapat hubungan yang 

kuat. Nilai koefisien korelasi tersebut bernilai positif yang mengandung arti bahwa 

penempatan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan. Maka besar pengaruh penempatan 

kerja terhadap kinerja karyawan secara parsial adalah sebesar 0,172% [Kd = (0,415)2 x 

100%] 

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh penempatan kerja secara parsial 

terhadap kinerja karyawan dilihat dengan signifikasi. Hasil perhitungan penempatan kerja 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz
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Coefficien

ts 

T Sig. 

Correlations 

B 
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Error Beta 

Zero-

order Partial Part 
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4193.145 2997.354 
 

1.399 .169 
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a. Dependent Variable: Y 
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mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,000<0,05. Dengan demikian Ha diterima dan Ho 

ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial penempatan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahsan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Seleksi pada Kantor Pos Tasikmalaya berada pada klasifikasi sangat baik. Penempatan 

Kerja pada Kantor Pos Tasikmalaya berada pada klasifikasi baik. Selanjutnya Kinerja 

Karyawan  pada Kantor Pos Tasikmalaya berada pada klasifikasi baik, yang dapat 

disimpulkan bahwa secara umum Kantor Pos Tasikmalaya ini memiliki Kinerja 

Karyawan yang sangat tinggi. 

2. Seleksi dan Penempatan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kantor 

PosTasikmalaya. Hal ini berarti semakin baik Seleksi dan Penempatan Kerja yang 

ditawarkan maka semakin tinggi juga Kinerja Karyawan. 

3. Seleksi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan Kantor Pos 

Tasikmalaya. Hal ini berarti semakin baik Seleksi maka Kinerja Karyawan akan tinggi. 

4. Penempatan Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

Kantor Pos Tasikmalaya. Hal ini berarti semakin baik Penempatan Kerja yang dimiliki 

maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan. 
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